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ABSTRAK

Artikel ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam strategi
manajemen kurikulum melalui kolaborasi antara dunia
pendidikan dan industri dalam menghasilkan lulusan yang siap
kerja dan mampu bersaing di pasar tenaga kerja. Metode
penelitian yang digunakan adalah tinjauan pustaka (library
research), dengan fokus pada pengumpulan, analisis, serta
sintesis berbagai sumber literatur yang relevan, seperti buku,
jurnal ilmiah, laporan kebijakan, dan dokumen resmi terkait
pengembangan kurikulum dan kemitraan pendidikan-industri.
Hasil kajian menunjukkan bahwa penyelarasan kurikulum
dengan kebutuhan industri merupakan faktor utama dalam
meningkatkan kesiapan kerja lulusan. Integrasi program
magang, praktik kerja industri, serta pembelajaran berbasis
proyek nyata menjadi strategi penting untuk memberikan

pengalaman langsung kepada peserta didik. Selain itu,
keterlibatan praktisi industri sebagai narasumber, instruktur
tamu, atau mitra dalam penyusunan kurikulum turut
berkontribusi dalam memperkaya proses pembelajaran dan
memastikan relevansi materi ajar. Dukungan kebijakan dari
pemerintah dan komitmen institusi pendidikan juga memiliki
peran strategis dalam memfasilitasi kemitraan yang
berkelanjutan antara dunia pendidikan dan industri. Penelitian
ini menyimpulkan bahwa manajemen kurikulum yang efektif
melalui  kolaborasi yang kuat mampu menjembatani
kesenjangan antara pembelajaran akademik dan kebutuhan
pasar kerja, sehingga meningkatkan daya saing, kompetensi,
dan adaptabilitas lulusan di dunia kerja yang dinamis.
Penulis Korespondensi:

Dhea Cahyani Fitri
Email: dheacahyani39@gmail.com

1. PENDAHULUAN

Kolaborasi antara dunia industri dan pendidikan menjadi aspek krusial dalam upaya menghasilkan
lulusan yang siap kerja dan mampu bersaing di pasar tenaga kerja yang dinamis. Perkembangan teknologi
dan tuntutan globalisasi menuntut lembaga pendidikan untuk tidak hanya memberikan pengetahuan teoritis,
tetapi juga keterampilan praktis yang relevan dengan kebutuhan industri saat ini. Melalui sinergi yang
terkelola dengan baik, kurikulum dapat disusun secara responsif dan adaptif, sehingga lulusan memiliki
kompetensi yang sesuai dengan standar dan ekspektasi dunia kerja (Wati et al., 2022).

Berbagai studi menunjukkan bahwa pengembangan kurikulum berbasis kompetensi yang
melibatkan pelaku industri secara langsung dapat menutup kesenjangan antara teori dan praktik, sekaligus
meningkatkan kualitas lulusan (Aziz et al., 2024). Selain itu, keterlibatan industri dalam proses pendidikan,
seperti penyusunan kurikulum, pelaksanaan magang, dan pelatihan soft skills, memberikan pengalaman
nyata yang sangat dibutuhkan oleh mahasiswa agar siap menghadapi tantangan profesional. Kebijakan
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Merdeka Belajar-Kampus Merdeka (MBKM) juga menegaskan pentingnya kolaborasi ini sebagai strategi
utama untuk menciptakan lulusan yang tidak hanya kompeten secara akademik, tetapi juga memiliki
keterampilan praktis yang sesuai dengan kebutuhan pasar kerja.

Meskipun potensi kolaborasi ini sangat besar, masih terdapat tantangan dalam mengelola kemitraan
yang efektif antara institusi pendidikan dan dunia industri, seperti perbedaan tujuan, budaya organisasi, dan
dinamika perubahan teknologi yang cepat. Oleh karena itu, manajemen kurikulum yang strategis dan
kolaboratif menjadi kunci dalam mengoptimalkan sinergi ini untuk menghasilkan lulusan yang siap kerja dan
mampu berkontribusi pada pembangunan ekonomi dan sosial (Midiaty et al., 2024). Artikel ini bertujuan
untuk mengkaiji strategi manajemen kurikulum yang mengintegrasikan kolaborasi industri dan pendidikan
sebagai upaya mencetak lulusan yang kompeten dan siap menghadapi dunia kerja.

Jenis Artikel

Artikel merupakan artikel hasil review dari artikel sebelumnya. Artikel review atau tinjauan pustaka
(literature review) merupakan jenis artikel ilmiah yang berisi ulasan, rangkuman, dan analisis kritis terhadap
berbagai sumber pustaka terkait topik tersebut. Artikel ini tidak menyajikan data hasil penelitian baru,
melainkan mengkaji teori, temuan, dan hasil penelitian sebelumnya yang relevan sebagai landasan untuk
memahami dan mengembangkan strategi manajemen kurikulum melalui kolaborasi antara industri dan
pendidikan.

2. KAJIAN TEORI

Kolaborasi Industri dan Pendidikan

Kolaborasi industri dan pendidikan adalah kerja sama yang terjalin antara institusi pendidikan seperti
sekolah menengah kejuruan (SMK), politeknik, dan perguruan tinggi dengan dunia industri dan usaha.
Tujuannya adalah menyelaraskan proses pembelajaran dengan kebutuhan nyata di lapangan kerja
sehingga lulusan memiliki kompetensi yang relevan dan siap pakai. Bentuk kolaborasi ini tidak hanya
terbatas pada penyelarasan kurikulum, tetapi juga meliputi program magang, pelatihan bersama, workshop,
dan proyek kolaboratif yang melibatkan siswa dan pelaku industri secara langsung (Diana & Hakim, 2021).

Kolaborasi memungkinkan sekolah dan perguruan tinggi menyesuaikan kurikulum mereka agar
sesuai dengan kebutuhan industri. Dengan demikian, materi pembelajaran menjadi lebih aplikatif dan
relevan, sehingga lulusan dapat langsung mengaplikasikan ilmu dan keterampilan yang diperoleh di dunia
kerja. Melalui program magang dan praktik kerja, siswa mendapatkan pengalaman langsung di lingkungan
industri. Hal ini sangat penting untuk mengasah keterampilan teknis dan soft skills yang diperlukan, seperti
kemampuan komunikasi, kerja sama tim, dan adaptasi terhadap budaya kerja perusahaan.

Industri dapat menyediakan sumber daya tambahan seperti peralatan modern, tenaga ahli, dan
fasilitas yang mendukung proses pembelajaran. Kolaborasi ini juga mendorong inovasi dalam metode
pengajaran dan pengembangan kurikulum sehingga pendidikan menjadi lebih dinamis dan responsif
terhadap perkembangan teknologi (Fajar & Hartanto, 2019). Salah satu pendekatan yang efektif dalam
kolaborasi ini adalah model Teaching Factory, di mana institusi pendidikan mengintegrasikan proses
pembelajaran dengan praktik industri secara simultan (Diwangkoro & Soenarto, 2020). Model ini
memungkinkan siswa tidak hanya menguasai teori, tetapi juga mampu menerapkan pengetahuan dalam
situasi kerja nyata, sehingga meningkatkan kompetensi dan kesiapan kerja secara signifikan (Rahman et
al., 2024).

Manajemen Kurikulum

Menurut Wahyudin (2018), manajemen kurikulum merupakan sistem pengelolaan kurikulum yang
kooperatif, sistemik, dan sistematik untuk mencapai tujuan pendidikan secara optimal, dengan
memperhatikan otonomi lembaga pendidikan dalam menyesuaikan kurikulum dengan kebutuhan lokal
tanpa mengabaikan kebijakan nasional. Hal ini sejalan dengan pandangan lain yang menyatakan
manajemen kurikulum adalah upaya untuk melancarkan pencapaian tujuan pendidikan melalui pengelolaan
komponen pembelajaran secara terintegrasi, seperti guru, siswa, bahan ajar, strategi pembelajaran, serta
sarana dan prasarana (Nasbi, 2017).

Lebih lanjut, manajemen kurikulum memberikan otonomi kepada lembaga pendidikan untuk
mengelola kurikulum secara mandiri dengan tetap mengacu pada kebijakan nasional. Hal ini memungkinkan
sekolah untuk menyesuaikan kurikulum dengan visi, misi, serta kebutuhan daerah atau lingkungan sekitar
(Hidayati et al., 2021). Keterlibatan masyarakat dan pemangku kepentingan lain juga menjadi bagian
penting dalam manajemen kurikulum, agar proses pengelolaan kurikulum dapat berjalan secara transparan
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dan akuntabel. Dengan cara ini, sekolah tidak hanya bertanggung jawab secara internal, tetapi juga kepada
masyarakat dan pemerintah sebagai pengawas dan pendukung pelaksanaan kurikulum.

Fungsi utama manajemen kurikulum adalah untuk meningkatkan kualitas pembelajaran melalui
pengelolaan sumber daya yang terencana dan terorganisir dengan baik. Manajemen kurikulum juga
berperan dalam memberikan kesempatan yang adil kepada seluruh peserta didik untuk mencapai hasil
belajar yang maksimal, tidak hanya melalui kegiatan intrakurikuler, tetapi juga ekstrakurikuler dan
pengalaman belajar lainnya (Hana, 2024). Oleh karena itu, manajemen kurikulum menjadi instrumen
penting dalam menjamin mutu pendidikan yang berkelanjutan dan relevan dengan perkembangan zaman.

Peran Industri dalam Pengembangan Kurikulum

Peran industri dalam pengembangan kurikulum pendidikan sangat krusial untuk menjembatani
kesenjangan antara dunia pendidikan dan kebutuhan pasar kerja. Industri berkontribusi dalam memperbarui
kurikulum agar sesuai dengan perkembangan teknologi terbaru dan kebutuhan kompetensi yang relevan di
lapangan. Dengan keterlibatan industri, kurikulum tidak hanya berorientasi pada teori, tetapi juga
mengintegrasikan praktik kerja yang nyata sehingga siswa mendapatkan pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai tuntutan dunia kerja (Sabila et al., 2024). Selain itu, industri menyediakan
kesempatan bagi siswa untuk melakukan praktik kerja langsung atau magang, yang sangat penting dalam
mengembangkan keterampilan kerja praktis yang dibutuhkan di sektor industri.

Selanjutnya, kolaborasi antara sekolah dan industri juga meliputi berbagai program kemitraan
strategis, seperti pengelolaan praktik kerja industri (prakerin), kunjungan industri, kelas industri, serta
proses perekrutan tenaga kerja. Melalui program-program ini, industri tidak hanya berperan sebagai
pemberi materi, tetapi juga sebagai mitra aktif dalam proses pembelajaran dan pengembangan kompetensi
siswa (Amiruddin, 2015). Hal ini memungkinkan kurikulum untuk disusun secara bersama antara pihak
sekolah dan industri sehingga materi pembelajaran, metode, dan media yang digunakan dapat disesuaikan
dengan standar dan kebutuhan industri terkini.

Selain itu, keterlibatan industri dalam pengembangan kurikulum juga memberikan manfaat dalam hal
penyediaan sarana dan prasarana yang modern dan relevan dengan teknologi yang digunakan di dunia
kerja. Industri sering kali mendukung lembaga pendidikan dengan menyediakan alat praktik dan fasilitas
yang sesuai standar, sehingga siswa dapat belajar menggunakan perangkat yang aktual dan siap pakai di
lapangan (Kemendikbud, 2020). Dengan demikian, proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan mampu
meningkatkan kualitas lulusan yang siap kerja.

Kolaborasi yang sinergis antara dunia industri dan pendidikan melalui pengelolaan kurikulum yang
adaptif merupakan faktor kunci dalam menghasilkan lulusan yang siap kerja dan kompetitif. Integrasi
kebutuhan industri ke dalam kurikulum tidak hanya memperkaya konten pembelajaran, tetapi juga
meningkatkan relevansi kompetensi yang dimiliki lulusan dengan tuntutan pasar tenaga kerja yang terus
berkembang. Oleh karena itu, penting untuk mengkaji secara mendalam bagaimana strategi manajemen
kurikulum dapat dioptimalkan dalam konteks kolaborasi ini, guna memastikan bahwa proses pendidikan
benar-benar mampu menjawab tantangan dunia kerja modern. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi  signifikan dalam memperkuat sinergi tersebut dan membuka wawasan baru dalam
pengembangan kurikulum yang responsif terhadap dinamika industri.

3. METODE, DATA, ANALISIS

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode tinjauan pustaka. Metode ini
berfokus pada pengumpulan, analisis, dan sintesis berbagai sumber literatur yang relevan dengan topik
penelitian. Dengan menggunakan pendekatan ini, peneliti dapat mengkaji secara mendalam teori-teori, hasil
penelitian terdahulu, serta konsep-konsep yang berkaitan, sehingga dapat membangun landasan yang kuat
untuk memahami permasalahan yang dikaji (Sari et al., 2003).

Dalam metode tinjauan pustaka, populasi target adalah seluruh literatur yang relevan dengan topik
penelitian, yang mencakup buku teks, artikel jurnal ilmiah terindeks, dan dokumen resmi terkait. Unit analisis
berupa sumber-sumber pustaka yang kredibel dan memiliki kontribusi signifikan terhadap pengembangan
teori dan praktik dalam bidang yang diteliti. Sampel literatur dipilih secara purposif berdasarkan relevansi
dan kualitas sumber.

Proses pelaksanaan tinjauan pustaka dimulai dengan pencarian sumber pustaka yang kredibel,
seperti buku teks, artikel jurnal ilmiah yang terindeks, dan dokumen resmi terkait. Selanjutnya, literatur yang
diperoleh dibaca secara kritis untuk menemukan informasi penting, kemudian dianalisis dan disintesiskan
agar dapat memberikan gambaran komprehensif tentang perkembangan ilmu dan praktik yang relevan

247



Jurnal Ilmu Pendidikan - Manajemen (JIP-M). Volume 1, Nomor 4, 2025 pp. 245-250

dengan topik penelitian (Hadi & Afandi, 2021). Selain itu, peneliti juga melakukan evaluasi terhadap
kesenjangan penelitian sebelumnya untuk menunjukkan kontribusi dan kebaruan kajian ini.

Metode tinjauan pustaka dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengintegrasikan berbagai
perspektif dan temuan dari penelitian terdahulu tanpa melakukan pengumpulan data primer secara
langsung. Metode ini efektif untuk memperkuat kerangka teori dan mendukung argumentasi iimiah dalam
penelitian, serta memungkinkan identifikasi kesenjangan penelitian yang menjadi dasar kontribusi kajian ini
(Sidig & Choiri, 2019).

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Tinjauan pustaka yang telah dilakukan menunjukkan bahwa kolaborasi antara industri dan pendidikan
memiliki dampak positif dalam meningkatkan kesiapan kerja lulusan. Terutama melalui penyelarasan
kurikulum yang mengintegrasikan kebutuhan industri ke dalam proses pembelajaran. Bentuk kolaborasi
yang paling sering ditemukan dan dianggap efektif meliputi:

a. Penyelarasan Kurikulum: Industri memberikan masukan tentang keterampilan dan pengetahuan
yang dibutuhkan di dunia kerja, sehingga kurikulum pendidikan dapat disesuaikan agar lebih relevan
(Wati et al., 2022). Penyelarasan kurikulum ini bertujuan agar materi pembelajaran yang diberikan di
sekolah atau perguruan tinggi sesuai dengan keterampilan dan pengetahuan yang dibutuhkan di
lapangan kerja. Sebagai contoh, SMKN 26 Jakarta berhasil menerapkan model kelas industri yang
dimulai dengan sinkronisasi kurikulum antara sekolah dan mitra industri. Proses ini melibatkan
pembentukan tim pengembang yang terdiri dari tenaga pendidik dan praktisi industri untuk
melakukan analisis dan validasi kurikulum agar sesuai dengan standar industri.

b. Magang dan Praktik Kerja: Program magang dan praktik kerja memberikan kesempatan bagi
mahasiswa untuk memperoleh pengalaman langsung di lingkungan industri, sehingga mereka dapat
mengembangkan keterampilan praktis dan pemahaman tentang dunia kerja. Melalui magang
mendapatkan kesempatan langsung untuk menerapkan teori yang diperoleh di bangku pendidikan
ke dalam praktik kerja nyata, sehingga keterampilan teknis dan soft skills mereka berkembang secara
simultan. Pengalaman ini sangat berharga untuk membekali lulusan agar siap menghadapi dinamika
dan tuntutan dunia kerja (Vokasi Kemendikbud, 2023). Kegiatan magang yang terintegrasi dengan
kurikulum juga membantu mengurangi kesenjangan kompetensi antara lulusan dan kebutuhan
industri, sekaligus memperkuat jaringan antara institusi pendidikan dan perusahaan (Lestari et al.,
2023).

c. Keterlibatan Industri dalam Pembelajaran: Industri dapat terlibat dalam proses pembelajaran melalui
kuliah tamu, workshop, atau studi kasus, sehingga mahasiswa mendapatkan wawasan praktis dari
para ahli di bidangnya. Bentuknya beragam, mulai dari menghadirkan praktisi sebagai dosen tamu,
mengadakan workshop, hingga studi kasus yang diangkat langsung dari pengalaman industri.
Pendekatan ini memberikan wawasan praktis dan kontekstual yang memperkaya pemahaman
mahasiswa, sekaligus memotivasi mereka untuk mengembangkan kompetensi yang sesuai dengan
kebutuhan pasar kerja (SMKN 3 Batam, 2022). Dengan demikian, kolaborasi ini tidak hanya
memperkuat aspek teknis pembelajaran, tetapi juga membentuk budaya kerja yang sesuai dengan
standar industri (Lispiyatmini & Hermanto, 2022).

Selain itu, tinjauan pustaka juga menyoroti pentingnya dukungan dari pemerintah dan lembaga
pendidikan dalam memfasilitasi kolaborasi ini, seperti melalui program insentif, pendanaan, atau regulasi
yang mendukung kemitraan antara industri dan pendidikan. isalnya, kebijakan Merdeka Belajar-Kampus
Merdeka di Indonesia menekankan pentingnya kolaborasi lintas sektor untuk menghasilkan lulusan yang
kompeten dan siap kerja (Kemendikbud, 2024).

Pembahasan

Pembahasan hasil tinjauan pustaka ini menegaskan bahwa kolaborasi antara dunia industri dan
pendidikan merupakan elemen penting dalam menciptakan lulusan yang siap memasuki dunia kerja. Salah
satu aspek utama yang perlu mendapat perhatian adalah penyelarasan kurikulum. Ketika kurikulum disusun
dengan melibatkan masukan dari pihak industri, materi pembelajaran menjadi lebih relevan dan sesuai
dengan kebutuhan pasar kerja yang terus berkembang. Hal ini sejalan dengan pandangan Wati et al. (2022)
yang menyatakan bahwa keterlibatan industri dalam perancangan kurikulum membantu menjembatani
kesenjangan antara teori yang diajarkan di sekolah dan praktik yang dibutuhkan di lapangan. Dengan
demikian, siswa atau mahasiswa tidak hanya mendapatkan pengetahuan akademik, tetapi juga
keterampilan yang aplikatif dan sesuai dengan tuntutan dunia kerja.
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Selain itu, program magang dan praktik kerja menjadi jembatan penting yang menghubungkan dunia
pendidikan dengan pengalaman nyata di industri. Melalui magang, peserta didik dapat mengaplikasikan
teori yang dipelajari sekaligus mengasah keterampilan praktis dan soft skills seperti komunikasi, kerja sama
tim, dan manajemen waktu. Pengalaman ini sangat berharga dalam membentuk karakter dan kesiapan
mereka menghadapi tantangan profesional. Penelitian yang dikaji menunjukkan bahwa magang tidak hanya
meningkatkan kompetensi teknis, tetapi juga memperluas wawasan dan jaringan profesional mahasiswa,
yang pada akhirnya mempermudah mereka dalam memasuki dunia kerja (Vokasi Kemendikbud, 2023).
Keterlibatan aktif industri dalam pembelajaran juga memberikan nilai tambah berupa wawasan praktis dan
motivasi bagi mahasiswa untuk mengembangkan kompetensi yang sesuai dengan tuntutan industri.

Keterlibatan aktif industri dalam proses pembelajaran juga memberikan dampak positif yang
signifikan. Kehadiran praktisi sebagai narasumber dalam kuliah tamu atau workshop memungkinkan
mahasiswa mendapatkan perspektif langsung dari dunia kerja yang sesungguhnya. Hal ini tidak hanya
memperkaya materi pembelajaran, tetapi juga memotivasi mahasiswa untuk lebih serius mengembangkan
kompetensi yang dibutuhkan industri. Pendekatan ini memperkuat relevansi pendidikan vokasi dan
mempersiapkan lulusan agar lebih adaptif terhadap perubahan dan tuntutan pasar kerja.

Peran pemerintah dan lembaga pendidikan sebagai fasilitator dan regulator menjadi faktor penentu
keberhasilan kolaborasi ini. Dukungan kebijakan yang mendorong kemitraan, pendanaan, serta insentif bagi
institusi pendidikan dan industri sangat penting agar kolaborasi dapat berjalan optimal dan berkelanjutan
(Sabaruddin et al., 2024). Dengan demikian, kolaborasi industri dan pendidikan yang terkelola dengan baik
melalui manajemen kurikulum yang adaptif dan partisipatif dapat menghasilkan lulusan yang tidak hanya
kompeten secara teknis, tetapi juga siap bersaing di pasar kerja global yang dinamis.

Secara keseluruhan, pembahasan ini menunjukkan bahwa kolaborasi industri dan pendidikan harus
dilihat sebagai sebuah sistem yang saling melengkapi. Penyelarasan kurikulum, magang, dan keterlibatan
industri dalam pembelajaran merupakan komponen-komponen yang saling mendukung dalam membentuk
lulusan yang tidak hanya menguasai teori, tetapi juga memiliki keterampilan praktis dan pengalaman yang
relevan. Dengan dukungan kebijakan yang tepat, kolaborasi ini dapat menjadi kunci utama dalam
meningkatkan kualitas pendidikan vokasi dan menyiapkan sumber daya manusia yang kompeten serta siap
bersaing di pasar kerja global.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa kolaborasi
antara dunia industri dan pendidikan merupakan faktor kunci dalam meningkatkan kesiapan kerja lulusan.
Penyelarasan kurikulum yang melibatkan masukan dari industri memastikan materi pembelajaran relevan
dengan kebutuhan pasar kerja, sehingga lulusan memiliki kompetensi yang sesuai. Program magang dan
praktik kerja memberikan pengalaman langsung yang sangat berharga dalam mengembangkan
keterampilan praktis dan soft skills yang dibutuhkan dunia kerja. Selain itu, keterlibatan aktif industri dalam
proses pembelajaran, seperti melalui kuliah tamu dan workshop, memperkaya wawasan mahasiswa serta
memotivasi mereka untuk mengasah kompetensi yang relevan. Keberhasilan kolaborasi ini sangat
bergantung pada dukungan kebijakan dari pemerintah dan lembaga pendidikan yang memfasilitasi
kemitraan serta memberikan insentif yang memadai. Dengan demikian, sinergi yang terkelola dengan baik
antara industri dan pendidikan menjadi strategi efektif untuk mencetak lulusan yang tidak hanya siap kerja,
tetapi juga mampu beradaptasi dan bersaing di pasar tenaga kerja yang terus berkembang.
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